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Abstract

This research is a quasy experimental study, which aims to identify the application of
Autogenic Relaxation and Benson Relaxation to pain in fracture patients at Panglima
Sebaya Tanah Grogot   Hospital. Data collection was carried out in November 2020.
There were 38 respondents consisting of a treatment group with 19 respondents
Autogenic relaxation and 19 respondents Benson Relaxation intervention group, taken
using a probability sampling approach (simple random sampling). Respondents in both
groups were assessed for pain before being given intervention to determine pain before
intervention. After that, both groups were given intervention,   first group   was given
Autogenic relaxation intervention and the second group  was given Benson relaxation
intervention, then both groups were measured for pain to determine the level of pain after
the intervention was given. The pre and post-treatment research data were analyzed
using paired t test. Respondents who were participants in this study consisted of 22 men
and 16 women. The results of statistical tests on the value of fracture pain given by
Autogenic relaxation and Benson Relaxation have an effect on reducing pain levels with a
value of P = 0.000 <0.05, meaning that there is a significant difference in the pain scores
of fracture patients between before and after being given autogenic relaxation and
Benson relaxation. The results of the Independent T Test to determine the difference in
pain scores between the two groups, obtained a value of P = 0.000 <0.05, the mean pain
score in the Autogenic Relaxation group was 5.42, while the mean pain score in the
Benson relaxation group was 2.95 with a difference of 2.47 ( pain score 0-10). The group
given the Benson relation showed better pain reduction compared to the group given
autogenic relaxation. Based on the results of this study, researchers recommend using
Benson relaxation techniques as a non-pharmacological therapy to reduce pain,
especially in fracture patients. The results of this study are useful for nursing service
agencies as input in making non-pharmacological intervention policies to deal with pain.
For nursing education institutions, it is useful as input in the development of teaching
materials for students.

Keywords: Autogenic, Benson, Relaxation.

Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian quasy experimental, bertujuan untuk mengidentifikasi
penerapan Relaksas Autogenik dan Relaksasi Benson terhadap nyeri pada pasien fraktur
di RSUD Panglima Sebaya Tanah Grogot Kabupaten Paser. Pengambilan data
dilaksanakan pada bulan November 2020. Responden berjumlah 38 yang terdiri atas
kelompok perlakuan dengan relaksasi Autogenik 19 responden dan kelompok intervensi
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Relaksasi Benson 19 responden, diambil dengan pendekatan probability sampling
(simple random sampling). Responden pada kedua kelompok   dilakukan pengukuran
nyeri sebelum diberikan intervensi untuk mengetahui nyeri sebelum diberikan intervensi.
Setelah itu kedua kelompok diberikan intervensi masing-masing kelompok 1 diberi
intervensi relaksasi Autogenik dan kelompok 2 diberi intervensi relaksasi Benson, lalu
kepada kedua kelompok diukur nyeri untuk mengetahui tingkat nyeri setelah diberikan
intervensi. Data hasil penelitian pre dan pasca perlakukan dianalisis dengan uji t
berpasangan. Responden yang menjadi partisipan dalam penelitian ini   terdiri dari 22
laki-laki dan 16 orang perempuan.    Hasil uji statistik terhadap nilai nyeri fraktur yang
diberikan tindakan relaksasi Autogenk dan Relaksasi Benson berpengaruh  menurunkan
tingkat nyeri dengan nilai P=0,000<0,05, artinya terdapat perbedaan bermakna skor nyeri
pasien fraktur antara sebelum dan setelah diberi relaksasi autogenic dan Benson. Hasil
Uji T Independen untuk mengetahui perbedaan skor nyeri antara kedua kelompok,
diperoleh nilai P=0,000<0,05, Rerata skor nyeri pada kelompok Relaksasi Autogenik
5,42, sedangkan rerata skor nyeri kelompok relaksasi Benson 2,95 dengan selisih 2,47
(skor nyeri 0-10).  Kelomok yang diberikan relasasi Benson menunjukkan penurunan
nyeri lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang diberikan relaksasi autogenic.
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan untuk menggunakan tehnik
relaksasi Benson sebagai terapi non farmakologi untuk menurunkan nyeri, khususnya
pada pasien fraktur. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi instansi pelayanan keperawatan
sebagai masukan dalam membuat kebijakan intervensi non farmakologi untuk mengatasi
nyeri. Bagi institusi pendidikan keperawatan berguna sebagai masukan dalam
pengembangan bahan ajar bagi mahasiswa.

Kata Kunci : Autogenik, Benson, Relaksasi.

PENDAHULUAN
Manajemen pasien fraktur untuk
mengatasi nyeri menggunakan
pendekatan farmakologi dan non
farmakologi. Khusus untuk
pendekatan non farmakologi
terdapat banyak pendekatan
yang dapat digunakan, antara
lain menggunakan teknik
relaksasi autogenic dan relaksasi
Benson, sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh (Grece Frida
Rasubala • Lucky T. Kumaat • Ns
Mulyadi.2017), (Ruth Tiffany
Naylor. 2013) dan ( Shalini, H.
2006). Terapi relaksasi telah
teerbukti dapat menurunkan
tingkat kecemasan bagi pasien (
Shalini, H. 2006), hal yang sama
juga dikemukakan oleh Ruth
Tiffany Naylor ( 2013), bahwa
terapi relaksasi autogenic terbukti
dapat menurunkan tingkat

kecemasan dari cemas berat
menjadi ringan. Tujuan penelitian
adalah diperolehnya gambaran
penerapan relaksasi Autogenic
dan relaksasi Benson terhadap
nyeri pasien fraktur yang dirawat
di RSUD. Panglima Sebaya
Tanah Grogot Kabupaten Paser

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
penelitian quasi experiment
dengan rancangan penelitian pre
and post test nonequivalent
control group. Pada penelitian ini,
peneliti   melakukan intervensi
pada dua kelompok perlakuan
yang berbeda. Efektifitas
perlakuan dinilai dengan cara
membandingkan nilai pre test dan
post test. Pada penelitian ini,
responden penelitian dibagi



Husada Mahakam : Jurnal Kesehatan Volume 11 No. 1 Mei 2021, Hal 29 - 41

31

menjadi 2 kelompok dan
dilakukan randomisasi
sederhana. Dimana kelompok 1
adalah kelompok perlakuan
dengan relaksasi autogenic ,

sedangkan kelompok 2 adalah
kelompok yang diberi intervensi
relaksasi Benson sebagai
pembanding (Dharma, 2011).

Sampel dalam penelitian ini
adalah pasien yang mengalami
fraktur ekstremitas bawah
berjumlah 34 responden, masing-
masing kelompok 17 responden
diambil dengan cara acak
sederhana. Setiap kelompok
responden dilakukan pengukuran
nyeri ( skala 0-10) sebelum
intervensi (pengukuran 1) ,
kemudian diberikan intervensi,

setelah itu dilakukan pengukuran
nyeri kembali (pengukuran 2).
Analisis data penelitian
menggunakan Uji T berpasangan
untuk mengetahui beda rerata
nyeri sebelum dan sesudah
perlakuan, lalu diuji dengan T
independen untuk melihat
perbedaan skor nyeri kedua
kelompok.

1. HASIL PENELITIAN
a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan umur, jenis kelamin,

Tabel 4.1
Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

di RSUD Panglima Sebaya, November 2020
Kelompok Jenis Kelamin/Prosentasi Total

L % P %

Relaksasi Autogenik 10 52,6 9 47,4 100%
Relaksasi Benson 12 63,2 7 36,8 100%
Jumlah 22 16 38

Sumber: Analisis Data Primer, 2020

Berdasarkan table 4.1 diketahui
responden Relaksasi Autogenik
laki-laki sebanyak 10 (52,6%),
perempuan 9 (47,4%),
sedangkan responden yang
diberi intervensi Relaksasi

Benson : laki-laki berjumlah 12
(63,2%0, perempuan 7 orang (
36,8%). Dari seluruh responden
yang  erjumlah 38, laki-laki
sebanyak 22 orang (57,9% dan

R X1 02O1

O1 02
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sisanya perempuan berjumlah 16 orang (42,1%).

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pendidikan responden Responden

di RSUD Panglima Sebaya Tanah Grogot

Karakteristik
Kelompok
Autogenik Kelompok Benson Jumlah

( n )
n % n %

SD - 1 5,3
SMP 5 26,3 5 26,3
SMA 11 57,9 11 57,9

Sarjana 3 15,8 2 10,5
Sumber: Analisis Data Primer, 2020

Tabel 4.2 menunjukkan
presentase pendidikan
responden yang diberi intervensi
Relaksasi Autogenik : SLTP 5
(26,3%), SLTA 11 ( 57,9),
sisanya Sarjana 3 (15,8%).

Sedangkan dari 19 responden
yang diberi intervensi Relaksasi
Benson : SD 1 orang (5,3%),
SLTP 5 orang (26,3%), SLTA 11
orang (57,9%), sisanya Sarjana
2 orang (10,5%).

Tabel 4.3
Distribusi Usia responden Responden

di RSUD Panglima Sebaya Tanah Grogot, November 2020

Kelompok Mean Median Modus SD Min Max n
Autogenik 25,5 23 23 9,5 16 56 19
Benson 25,4 23 23 9 17 54 19

Sesuai table 4.3 dapat diketahui
rerata usia responden yang
diberi relaksasi autogenic adalah
25,5 tahun, median 23 tahun,
usia termuda 16 tahun dan usia

paling tua 56 tahun. Sedangkan
kelompok yang diberi relaksasi
Benson : rerata usia 25,4 tahun,
usia paling muda 17 tahun dan
paling tua 54 tahun.

Tabel 4.4
Tingkat Nyeri pasien Fraktur di RSUD Panglima Sebaya

Tanah Grogot, sebelum dan setelah intervensi Relaksasi
Autogenik dan Benson,

November 2020
Kelompok Mean

Pre Intervensi
Mean
Pasca

Intervensi

Selisih
Mean

n

Autogenik 5,53 2,84 2,69 19
Benson 5,32 3,05 2,27 19
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Sesuai dengan table di atas
diketahui rerata nyeri sebelum
diberi terapi relaksasi autogenic
adalah 5,53 ( nyeri sedang),
rerata nnyeri setelah intervensi
autogenic 2,84 ( nyeri ringan)
dengan selisih nilai nyeri antara

pre dan pasca intervensi adalah
2,69. Rerata nyeri pada
kelompok intervensi Relaksasi
Benson adalah 5,32 ( nyeri
sedang) dan setelah intervensi
menjadi 3,05 (nyeri ringan)
dengan selisih 2,27.

b. Uji Paired T Test
Tabel 4.6

Uji Beda Rerata tingkat nyeri pasien fraktur yang diberi intervensi
non farmakologi menggunakan Relaksasi Autogenik dan Relaksasi

Benson, di RSUD Panglima Sebaya Tanah Grogot Kabupaten
Paser, November 2020

Variabel Mean SD Min-
Max

t Pvalue n

Nyeri Sebelum
dan setelah
relaksasi
Autogenik

2,68 0,749 2,3 -
3,0

15,6 0,000 19

Nyeri Sebelum
dan Sesudah
Relaksasi
Benson

2,26 1,33 1,6 –
2,9

7,44 0,000 19

Sumber Nilai: Data Primer, 2020
Hasil uji statistic menggunakan
uji t berpasangan baik pada
kelompok intervensi Autogenik
maupun kelompok yang diberi

intervensi Relaksasi Benson
sebagaimana dapat dilihat pada
table 4.6 di atas diperoleh nilai P
=0,000<0,05

c. Untuk mengetahui perbedaan skor nyeri antara responden yang diberi
intervensi Relaksasi Autogenik dan Kelompok yang diberi intervensi
relaksasi Benson, peneliti melakukan uji T independent, hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7
Uji Beda Rerata skor nyeri antara kelompok Relaksasi Autogenik

dan Kelompok Relaksasi Benson, di RSUD Panglima Sebaya
Tanah Grogot Kabupaten Paser, November 2020

Variabel Mean SD 95%CI t Pvalue n
Kelompok intervensi
relaksasi Autogenik

5,42 1,35
1,75-3,2 6,82 0,000 (n1=n2)

19Kelompok Intervensi
Relaksasi Benson

2,95 1,78

Sumber Nilai: Data Primer, 2020
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui
bahwa nilai P=0,000<0,05. Artinya
terdapat perbedaan skor nyeri
pada pasien fraktur antara yang
diberikan intervensi Relaksasi
Autogenik dan Relaksasi Benson,
dimana rerata skor nyeri pada
kelompok relaksasi autogenik =
5,42, sedangkan rerata skor nyeri
pada kelompok yang diberi
intervensi relaksasi Benson = 2,92
( pada skala nyeri 0-10). Selisih
skor nyeri kedua kelompok = 2,47
(pada skala nyeri 0-10).

PEMBAHASAN
1. Perbedaan skor nyeri pasien

fraktur antara sebelum dan
setelah diberi intervensi
relaksasi Autogenik.
Dari hasil uji statistic dapat
diketahui bahwa terdapat
perbedaan bermakna rerata
tingkat nyeri pada pasien yang
mengalami fraktur, dimana skor
nyeri sebelum intervensi adalah
5,53 dengan katagori nyeri
sedang,  turun menjadi 2,84
(katagori ringan). Pada saat
dilakukan evaluasi atau
pengukuran nyeri pasca
intervensi, responden tanpak
rilek dan mengatakan
perasaaan lebih nyaman.
Keterlibatan responden secara
aktif dalam melakukan relaksasi
autogenic sesuai dengan
pengertiannya bahwa
autogenic merupakan tindakan
pengaturan dan kendali oleh
diri sendiri (Saunders, 2002).
Manusia memiliki kemampuan

luar biasa  untuk
mengendalikan beragam fungsi
tubuh seperti, fungsi jantung,
aliran darah dan tekanan
darah.Ini merupakan konsep
yang baru karena selama
berabad-abad, fungsi-fungsi
tubuh yang spesifik dianggap
berjalan secara terpisah dari
pikiran yang tertuju pada diri
sendiri (Saunders, 2002).
Maria Pilar et.al (2020),
menyatakan hal yang sama
bahwa relaksasi autogenic
dapat memberikan efek
perasaan nyaman dan tenang
ketika dilakukan pada
sekelompok pasien yang
mengalami penyakit kronis.
Tindakan yang dilakukan pada
pasien fraktur dengan tujuan
untuk mengurangi nyeri terbukti
efektif pada penelitian ini. Hal
ini dapat dilihat dari skor nyeri
yang menurun secara
bermakna setelah diberikan
tindakan relaksasi autogenic.
Telaah sistematis terhadap
sejumlah responden yang
mengalami stress yang diberi
intervensi relaksasi autogenic
menunjukkan penurunan
tingkat stress yang bermakna
dan memberi efek perasaan
nyaman (E.ErnstaN.Kanji :
2000).

2. Perbedaan skor nyeri pasien
fraktur antara sebelum dan
setelah diberi intervensi
relaksasi Benson
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Hasil yang ditunjukkan pada
penelitian ini secara deskriptif
diperoleh rerata skor nyeri
sebesar 5,32 (nyeri sedang)
dan setelah diberikan intervensi
berupa relaksasi Benson,  skor
nyeri turun menjadi 3,05 ( nyeri
ringan ) dengan selisih skor
nyeri 2,27 (berhasil
menurunkan kategori nyeri dari
sedang menjadi ringan). Hasil
uji statistic menggunakan uji t
berpasangan diperoleh nilai
P=0,000<0,05. Hasil penelitian
ini menolak H0, yang berarti
bahwa terdapat perbedaan
bermakna skor nyeri antara
sebelum dan setelah diberikan
relaksasi Benson. Dapat
disimpulkan bahwa Relaksasi
Benson berguna dalam
menurunkan nyeri pada pasien
fraktur, dengan kata lain
Relaksasi Benson dapat
menjadi alternative sebagai
terapi non farmakologi untuk
mengatasi nyeri, khususnya
nyeri pada kasus fraktur/patah
tulang.
Relaksasi Benson yang
menggabungkan relaksasi dan
zikir (dalam Islam) atau doa
sesuai dengan keyakinan
responden memberi dampak
saling menguatkan untuk
menimbulkan efek rileks dan
pada saat yang sama dapat
menekan sensasi nyeri pada
kasus fraktur.  Hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat
Benson dan Proctor (2000),
bahwa Relaksasi Benson

merupakan teknik relaksasi
yang digabung dengan
keyakinan yang dianut oleh
pasien, dan formula- kata-
kata/zikir  atau kalimat tertentu
yang dibaca berulang-ulang
dengan melibatkan unsur
keimanan dan keyakinan
akan menimbulkan respon
relaksasi yang lebih kuat
dibandingkan dengan hanya
relaksasi tanpa melibatkan
unsur keyakinan pasien
tersebut. Selain itu relaksasi
Benson dapat mengurangi
nyeri karena dilakukan dengan
memperhatikan ; suasana
tenang, keterlibatan mental,
sikap pasrah/pasif serta posisi
baring atau duduk yang
nyaman. Kondisi yang
ditunjang ke 4 hal tersebut
sangat menunjang pasien
untuk merasa nyaman dan
mengalihkan persepsi nyeri
menjadi lebih nyaman.
Fakta yang ditemukan saat
diberikan relaksasi Benson,
beberapa responden tertidur
setelahnya. Keadaan ini sesuai
dengan hasil penelitian Nur
Baharia Marasabessy, Lucky
Herawati, Irhamdi Achmad
(2020), bahwa relaksasi
Benson dapat meningkatkan
kualitas tidur pada sekelompok
Lansia di Ambon karena efek
relaksasi yang ditimbulkannya.
Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini bersesuaian pula
dengan hasil penelitian Samah
(2017), bahwa relaksasi



Husada Mahakam : Jurnal Kesehatan Volume 11 No. 1 Mei 2021, Hal 29 - 41

36

Benson dapat mengurangi
nyeri pada malam hari serta
meningkatkan kualitas tidur
pada pasien yang menjalani
pembedahan sendi. Demikian
pula hasil penelitian Tetti S dan
Yeni R (2015), menemukan
bahwa relaksasi Benson dapat
mengurangi nyeri pasien secsio
sesarea secara signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian ini
yang ditunjang hasil-hasil
penelitian lainnya, maka
peneliti merekomendasikan
untuk menggunakan relaksasi
Benson dalam membantu
mengatasi keluhan nyeri pada
pasien bedah maupun non
bedah.

3. Perbedaan skor nyeri pasien
fraktur antara yang diberi
intervensi dengan relaksasi
Autogenik dan relaksasi
Benson.
Berdasarkan hasil uji T
Independent  diketahui bahwa
nilai P=0,000<0,05. Artinya
terdapat perbedaan skor nyeri
pada pasien fraktur antara yang
diberikan intervensi Relaksasi
Autogenik dan Relaksasi
Benson, dimana rerata skor
nyeri pada kelompok relaksasi
autogenik = 5,42, sedangkan
rerata skor nyeri pada
kelompok yang diberi intervensi
relaksasi Benson = 2,92 ( pada
skala nyeri 0-10). Selisih skor
nyeri kedua kelompok = 2,47
(pada skala nyeri 0-10). Pada
penelitian ini terungkap bahwa
Relaksasi Benson lebih efektif

dalam menurunkan nyeri pada
pasien fraktur dibandingkan
dengan relaksasi Autogenik,
walaupun demikian masih perlu
diteliti lebih lanjut dengan
melibatkan responden yang
lebih besar dan memperketat
kriteria inklusi terutama
berkaitan dengan jenis kelamin
( laki-laki dan perempuan),
dimana diyakini bahwa
perempuan yang pernah
melahirkan normal telah
memiliki pengalaman
merasakan nyeri yang berat
dibandingkan dengan  laki-laki.
Relaksasi Benson diyakini
memiliki efektifitas yang baik
karena relaksasi ini
dihubungkan dengan ritual
agama/keyakinan responden
sehingga dengan mudah
merekan dapat mencapai
tingkat relaksasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan
relaksasi autogenic. Hasil
penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Nur Baharia
Marasabessy, Lucky Herawati,
Irhamdi Achmad (2020),  hasil
penelitian Samah (2017), serta
sejalan juga  penelitian Tetti S
dan Yeni R (2015),   bahwa
relaksasi Benson dapat
mengurangi nyeri pasien secsio
sesarea secara signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian ini
yang ditunjang hasil-hasil
penelitian lainnya, maka
peneliti merekomendasikan
untuk menggunakan relaksasi
Benson dalam membantu
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mengatasi keluhan nyeri pada
pasien bedah maupun non
bedah.

SIMPULAN
Rerata skor nyeri sebelum

intervensi pada kelompok
AutoAutogenik 5,53 (nyeri
sedang), sedangkan skor nyeri
pada kelompok Relaksasi Benson
5,32 (nyeri sedang). Rerata skor
nyeri setelah diberikan intervensi,
pada kelompok relaksasi
autogenic 2,84 (ringan) dan
kelompok relaksasi Benson 3,05 (
nyeri ringan). Selisih skor nyeri
sebelum dan sesudah intervensi ;
kelompok relaksasi Autogenik
2,69 dan kelompok relaksasi
Benson 2,27. Hasil uji statistic
menggunakan uji T berpasangan
diperoleh nilai P=0,000<0,05.
Simpulan hasil penelitian :
terdapat perbedaan bermakna
skor nyeri antara sebelum dan
setelah diberi intervensi, baik
relaksasi Autogenik maupun
intervensi relaksasi Benson,
dengan nilai P=0,000<0,05. Hasil
ini menunjukkan adanya
perbedaan skor nyeri pasien
fraktur antara yang diberi
intervensi relaksasi Autogenik dan
relaksasi Benson, dimana
relaksasi Benson lebih efektif
menurunkan nyeri pasien fraktur.

SARAN
1. Untuk peneliti selanjutnya

dapat mempertimbangakan
penambahan jumlah sampel

sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih luas lagi

2. Bagi perawat dan manajer
Perawat dapat
mempertimbangkan untuk
menggunakan relaksasi
Benson untuk mengurangi nyeri
khususnya nyeri pada pasien
fraktur sebagai pendamping
terapi farmakologi (analgetika).
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